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Kepada aimarhum Bakyu (Kakak} Kartini, urtuk peri-
ngatan mengenai Tiga Saudara ( Het Klaverblad van Jepara),
ketika bersama-sama hidup mulai muda sampai dewasa, lalu
berpisah karena kehendak Tuhan Yang Maha Kuasa.

Semua yang tersebut dalam buku ini meriwayatkan muda
nya “Tiga Saudara” yakni : Kartini, Kardinah dan Roekmini,
ketika bersama-sama hidup berkumpul menjadi satu dalam
rurnah Kabupaten Jepara, bersama-sama bermain, nakal dan
takut kalau-kalau dimarahi oleh Ayah Bunda, sehingga ber-
tambah umurnya dan mempunyai gagasan dewasa, dapat me-
rasakan semua vang didengar dan dilihatnya, lebih-lebih suara
dunia ramai dengan maksud mudah-mudahan dapat memban-
tu kemajuan Saudara? yang masih tertindas teristimewa Sau-
dara-saudara War.ita yang sama sekali belum mempunyai ke-



majuan dan pengetahuan,

Bakyu { Kakanda), semua yang menjadi citia-cita Tiga
Saudara, adinda Roekmini dan Kardinah selalu melanjutkannya
Begitu juga adiknya yang pada waktu kecil. Semua kami lak-
sanakan dimana kami ditakdirkan hidup bersama dengan suami
sampai pulang kerakhmatuilah. Sayang sekali maka Kanda
Roekmini- oieh kehendak Tuhan mendahubd’ pulang kenegeri
yang baka.—

Kardinah Rekso Negoro

Salatiga, tahun 1958




Alkisah, semua yang saya uraikan dalam kitab ini, ada-
ah menurut apa yang diceriterakan oleh Ibu Ngasirah almar-
hum kepada putra-putrinya sesudah basar dan mengerti.

Ketika Ayah almarhum memperistri ibu Ngasirah, putera
puteri Kyai Modirono dan Nysi Haji Siti Aminah di teluk
awur Jepara, tbu Ngasirah almarhum berusia 14 tahun.

Sectelah bu Ngasirah berputera tiga orang semua pria
Ayah menikan dengan almarbum Ibu vang berputera tiga
orang wanita.

Kesemuanya hidup bersama dirumah kawedanan Mayong
Kabupaten Jepara, Begitu juga serta almarhum Ayah diangkat
menjadi Bupati di Jepara, juga berkumpul menjadi satu dalam
rumah Kabupaten 1bu Ngasirah almarhum hanya memikir



dan mengasuh semua putera dengan penuh kecintaan sehing-
ga putera-putera tidak mau berpisah dari ibu Ngasirah.

Oleh karena itu apa yang tersebut dalam buku karangan
saudara Pramudya Ananta Tur, sangat menjadi keheranan
kami sekeluarga.

Kardinah Rekso Negoro




Pada hart Senin Paing tanggal 2% April tahun Masehi
1879 atau pada tanggal 28 bulan Bakdomulud, tahun Be 1808
Ibu Mgasirah almarhum melahirkan putera yang sangat men-
jedikan gembira dan kepuasan hati, karena merasa apa yang
menjadi keinginannya dikzbulkan oieh Tuban Yang Maha
Kuasa

Putera puteri yarg baru [ahir itu kelihatan sehat dan
gemuk, rambutnya banyak dan hitam ; matanya besar dan
bundar. Kesemuanya itu menjadikan girang hati almarhum A-
vah. Putera puteri itu diberi nama ; Kartini. Makannya banyak
menurut adad Jawa kuno, tempat makannya dibuat dari tem-
purung bundar yang telah dibersihkan, berwarna hitam, dan
iepinya diberi pelipit perak.

Nasi yang akan dimakan dihaluskan lebih dahuiu dengan
sandok dan diberi air sudikit demi sedikit dan dicampur de-
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ngan pisang hijau yang telah masak, kemudian dimakan lang-
sung cengan tangan-tangan saja, tentu hahis, bahkan kurang,
Yang turut mengasuh bayi Kartini itu, ialah Bok Lawijah
Adapun minumnya air susu dari bundas Ngasirah almarhum
Semus puteranda dibesarkan menurut adat istiadat bangsa
Jawa kuno.

Bertambah hari dan bertambah bulan, kanda Kartini ber-
tambah sehat walafiat dan banyak gerak - geriknya sehingga .
ketika bary umur 8 bulen akan giambil almarhum ayah.

Pada wakty itu ayah masib menjadi Wedana di Mayang,
Kabupaten Jepara. Makin besar Kartini makin banyak gerak—
geriknya dan tangkasnya, sehingga dinamakan “ Nil ™ dari
perkataan Trinif, oleh almarhum Avyah, karena gerak cepat
seperti ‘burung trini.

Kartini sangat senang hatinya ketika mempunyai adik
wanita yang dinamakan Roekmini. Tingkah laku bertambah
banyak, dan tiap kali ingin turut mengasuh adiknya. Pernah
terjadi ia akan membern minum adiknya dari botol susu, 1etapi
botcinya jatuh karena keno kaki adik bayi. Botol susu pecah
Ketika Kartini dimarahi oleh ayah dan Bunda jawabnya ti-
dak 1lain ; "Wong dik Mi tak mikno” (Dik Mi tak mikno),
maksudnya ; Dik Mi saya susukan, sehingga perkataan Bikmi
menjadi nama kedua bagi adik Roskmini.

Bakyu Kartimi sangat teliti. Semua yang akan dikerjakan

tentu dilihat lebitr dahulu dengan saksama ; sesudah mengerti
semua, barulah dijalankan.

Pada tashun 1881. Ayah ditetapkan menjadi Bupati di Je-
para. Disini lbu Ngasirah melahirkan lagi seorang putera-puteri
Karini makin ramai. Tindak tanduknya seperti orang dewasa,
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ingn turut melayani lbu Ngasirah dan mengasuh Bikmi dan
nddlk bayi, ingin turut memandikan, mendukung, mengina-
bubukkan dengan nyanyian vang didengar dari pengasuhnya
Bok Lawijah,

Dik Nah (singkatan dari perkataan Kardinah, ialah nama

adlk bayi) banyak tangisnya, tetapi boleh dikatakan putera
yang berbahagia, karena ketika lahir ditunggu oleh Nenenda
almarbum, Pangeran Puteri Demak ialah |bunda almarhum
nynh Nenenda telah lanjut usianya, bersabda kepada ayah.
“Anokku, mudah-mudahan aku jangan dipanggil ofeh Tuhan,
sabelum anakmu yang pertama kaii akan dilahirkan di Kebu-
poten Jepara ini belum lahir.

Serta sudah lahir, anak muda ini diberinys pama Kar-
dinah“ dengan keterangar, bahwa nama Kardinah itu pama
rbi nenenda.

Kardinah banyak tangisnya, Nenenda'bersabda: Anak itu
lapar, beriiah makan !”. Tetapi nasi belum masak betul dan
masih ada pada dandang. Serta nenenda mengetahuinva, ialu
bersabda lagi : "lLa mbok diculikake sitik ra bisa ta” (Ar-
linya : Ambilkaniah dutu sedikit) Kejadianlak diambiiian
dulu sedikit.

MNast dan dandang itu lalu dihaluskan dan dicampurdengan
pisang lalu dimakankan. Sesudahnya bayi Kardinah lalu tidur.
Tetapi Kartini mengetahui semua kejadian itu. Oleh karena fu
tiap - tisp kali apabila adik Kardinah menangis Kanda -Kartini
tentu tergopoh-gopoh menyusu! Bok Lawijah : Gelis ta, dik
Nsh dicuwikno geqo lan dimasmake ben ora nangis” (Mak—
sudnya : Lekas dan dik Nah ambilkarn dulu nasi dan dima~
kankan agar tidak menangis} Atau berteriak—teriak ; Culikke—
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culikke (ambiikan dulu) Kakak Kartini belum dapat mengu-
capkan ( belum fasih membunyikan } huruf | {el) dengan betul,
selslu dikecapkan disembunyikan seperti hurut W (We). Muiai
saat ity dik Nah mendapat sebutan nama : Tiwik.

Qleh karena tiga orang anak itu senantigss bersama-sama
kesana kemari dan hampir tidak terpisah, kemudian han di-
s»but : "Tiga Siudara” Het Klaver blad Van Jepara.

Tign Sacdara "Kartini - Kardinak - Roskmisi®

Ketika masibh muda {kecilt) tindak tanduk ketiga orang
anak itu tak ada bedanya dengan kebanyakan kanak-kanak :
nakzl, beriompat-lompatan, memanjat-manjat pohon dan lain
sebagainya. Sermua perbuatan itu yahg menjadi pelopornya ialah
Kartini ; adapun adik-adikpya ikut-ikutan saja. Setelah cukup
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umurnya, merska telah dimasukkan ke Sekolah Belanda 2e
Klanse Hollandsce School di Jepara.

Disitu berkumpul dan betgaul dengan anak Belanda
peranakan ( Belanda indo) Jarang sekali yang bukan anak
Belanda Indo. Anak Jawa juga hampir tidak ada. Karena
pada waktu itu, hanya putra Bupatilah yang diizinkan yang
menjadi murid Sekolah Belanda. Kecuali belajar Bahasa Be-
lwnda, pada tiap-tiap petang hari juga belajar bahasa Jawa
dirumah, mutai pukul dua dan hingga pukul empat.

Juga ganti berganti dalam satu minggu dua kali belajac
menjahit, menyulam, merajut dar seorang nyonya Beianda.
Juga belajar membaca Quram dati ssorang santri wanita.
Sudah tentu kami tidak mempunyai waktu lagi untuk ber-
main-main dan mengerjakan pekerjaan dari sekclah Belanda ;
sungguhpun demikian, tetapi semua dapat berjalan dengan
baik, berkat ketertiban kami menjaiankan apa yang diperintah-
kan oleh para pinisepub.

Tetapi kadang-kadang kita merasa jemu lalu keluar ke-
nakalan kami dan segan belajar.
Guru Jawa Pak Danoe lalu kami ajak makan pecel, sema-
nggi dan harus dimakan di Pendapa Kabupaten sambil ber-
senda gurau dan tertawa bergelak-gelak karena tidak tahan
pedasnya pecel semanggi itu, sehingga kedengaran almarhum
Ayahnya. Sudah tentu kami dimarahinya. Ayah lalu me-
manggil  Mas Sumarisman, anak kemenakan sendiri dan di-
suruh memberi pelajaran bahasa Jawa kepada kami bertiga.
Mas Sumarisman pandai sekali. memberi pelajaran tetapi ke-
ragnya bukan main, sering dimarahi, dihukum, dan ditarik
telinga kami. Sering kami menangis, meskipun sebetulnya
tidak merasa sakit jika kami merasa segan belajar, lalu ber--
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sembunyi, tetapi tentu. dicari sampai ketemu, .Qleh karena
kegiatan mengajar itu maka kami bertiga:lajiu. dapat menulis
dan membaca huruf jawa dengan sungguh-sungguh. Adapun
Pak Danoe menerima tugas belajar adik-adik yang masih
kecil. Jika ayah dan Ibunda bepergian ke Pati dan bermalam
disana biasanya lalu memanggil seorang keluarga wanita.
sudah agak tua, mBok Sosro namanya, supaya turut menjaga
putera-puteranya yang ditinggalkan dirumah. mBok Sosro
adalah seorang janda wedana badannya besar gemuk, se-
hingga jarang - jarang memakai baju dan hanya memakai
kemban saja. Tabiatnya keras scekali, Kami tiga saudara per-
nah dimasukkan dalam kamar lafu dikunci dari |uar.

Beliau lalv menghamparkan tikar dimuka pintu lalu
tidwr disitu. Jika mBok Sosro lagi tidur mendengkur, kami
bertiga lari keluar melalui jendela gatbai dikebun belakang ;
lalu bermain-main disitu, memanjat pohon dan memetik
buah jambu.

Ketika mBok Sosro bangun sudah barang tentu ke-
hilangan ketiga orang anak itu, dan segera dicarinya, dan
kedapatan sedang bermain-main Jalu dipanggil dan dimarahi
dengan kata-kata anekawarna. "Yang menjadi pelopor int
tentu Triail ediknya hanya ikut-ikut saja” kata mBok Sosro.
Ketika Ayah dan {bu sudah datang, pada wakiu bersiap
makan siang {meja makan adalah meja rendah} kami bertiga
menghadap. mBok Sesropun menghadap juga, lalu meiapor-
kan Ayah dan lbu katanya, "Gusti, setelah berangkat beper--
gian, ketiga puteri Gusti nakal ; mereka saye masukkan ke-
dalariy kamar dan pintu -kamar saya kunci, tetapi mereka
keluar:glagri jendela, dan bermain-main dihalaman, Terns saya
pagang dan saya hukum ssorang demi seorang.
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Almarhum Ayah dan ibu hanya tertawa dan- sambil
berkata “Lain kali dipukul saja kalau nakal, biar menjadi jera”.

Meskipun Ayah berkata demikian, tetapi kami bertiga
tahu, bahwa apa yang dikatakan ‘itu, tidak terus dihati, Kami
bartiga talu berniat akan mecngganggu mBok Sosro lagi, ka-
rana mBok Sosrg mengadukan kepada almarhum Ayah dan
ibu. Ketika mBok Sosro sxdang tidur, gobeknya saya isi de-
maun merica dan ketike ingin makan sirih, sudah tentu me-
Flio it tertumbuk juga bersama-sama dengan sirihnya, se-
luigga merasa pedas sekali, Itupun dilaporkan juga kepada
almarhum ayah dan lbu. Maka kami bertiga swgguh-sung-
guh dimarahi sehingga kami merasa ketakutan,

Sepanjang ingatan saya, Ayah almarhum tidak pernah
marsh sungguh-sungguh kepada puteranya, hanya memperi-
ngatkan sikap yang kurang baik dan memberitahukan ‘bagai-
mana sikap yang sebenarnya. Sifat demikian itulah kiranya
ying menyebabkan kami putera-putera Ayah bertambah rasa
kasih bercampur takut terhadap Avah. Mengenai pelajaran
thembaca kitab Al Qut'an, yang sering menimbuikan amarah’
I, ialah apabila lbe guru melaporkan bahwa kami bertiga
lidtk mau membaca Al Qur'an karena lbu guru tidak mau
dan tidak dapat menjelaskan apa yang kami tanyakan ke-
piaclanya mengapa kami harus mengikuti lidi lbu guru dan
hnrus menirekan yvang diucapkan oleh lbu guru, lalu kami
disurch keluar dari kemar, dan lbu guru terus menghadap
almarhum Ibu, memberi keterangan, bahwa kami bertiga tidak
mitll mentaati lbu Guru.

Kemudian |bu memberi marah kepada kami; Ayah tidak
patiah marah, sebab mengetahui betapa besar perbedaan cara
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mengajarnya jika dibandingkdn cara mengajar disekolah Be-
landa, dan betapa sukarya cara yang sedemikian itu bagi
anak yang belum dewasa. Serta kami sudah agak besar, pe-
lajaran mengaji (membaca Al Quran) itu lebih mudah juga
kami fahami,

Ketiga saudara i diperbolehkan juga berenang di Kleir-
Scheveringen/Pemandian Kartini, diantarkan oleh mBok Ma-
ngunwikromo, seorang pelayan di Kabupaten Jepara yang
sudah tua itu, yang ikut menjaga putera-putera semua,

Kami tidak ada yang mengenakan pakaian renang, hanya
berpakaian sarung kebava, kemudian pergi berenang, Sesy-
dahnya kami mandi dengan air sumuyr dikamar mandi se-
fempat ; kemudian makan Pagi, bekal yang kami bawa dari
rumah Jam 10 kami pulang kembali ke Kabupaten Pulang
pergt kami paik kereta. Sering juga kami djisuruh tkut Avah
pada malam hari bila ada kebakaran, atsu malapetaka di
kampung-kampung {desa-desa) misalnya angin ribut, hujan
lebat atau kerusakan ditepi laut agar kami dapat turut mem-
beri pertolongan sekedarnya.

Pada hari Minggu pagi, apabiia Ayah pergi di kam-

Pung? (desa2) kami disuruh ikut pula untuk melihat keber-
sihan didesa atay lanaman-tanaman, atay menengok arang
sakit, Kadang-kadang kami disuruh juga menznam padi me-
fumput atau mengetam padi sawah atau lain-lainnya yang
sedang diketjakan. olsh rakyat umum.
Hal semacam ity 5angst menggembirakan hati rakyat dan
menimbulkan rasa terima kasih mereka, sebab merasa, hi-
dupnya diperhatikan dan dijaga oleh Bapak Bupati. seka-
luarga.
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Pada hari raya Idul Fitri kamipun disuruh ikut ayah
pery kekampung-kampung mengunjungi fumah? yang dihias
indah dimana rakyat menghidangkan meja terbuka, hal mana
sunyal menggembirakan hati rakyat. Aimarhum mBakyu Kartini
sbigai pandai memasak masakan Jawa, Belanda apalagi re-
sop-resep yang diambil dari buke masakan Belanda, pandai
membuat bonbons (gula-gula), karamel dan masih banyak
lagi la membuat hidangan Ayah Ibu pada waktu minum teh
atsy kopi. mBakyu Kartini juga menutis buku rmasakan yang
ditulisnya sendiri dan sayapun diberinya sebuah, tetapi buku
Hu sekarang sudah banyak rusaknya, tinggal satu halaman
ying masth saya stmpan,

Ketika kami masih kanak-kanak sering sekali pada bhari
Minggu kami masak-masak dan hasinya kami makan sendiri.
Masing - masing mendapat pekerjaan yang telah ditentukan,
adu yang membuat savur, ada yang mengerjakan apa yang
tuirus digoreng dan ada yang memasak nasi, pade suatu ke-
tikkn menanak nasi menjadi hagian adik Nah (Kardinah) Te-
tap dik Nah lalu menderita malu sekstika kami akan makan,
berbau seperti ada masakan terbakar. Sudah tentu dik Nah
cupgal-cepat lari ketempat menanak nasi. Alangkah terkejutnya
ketika ja membuka periuk tempat nasi. le lupe sama sekali
mambari air kedalamnya, sudah tentu nasinya terbakar dan
berbau.

Dik Nah merasa sangat malu lalu menangis. Tetapi ka-
kak Kartini lalu datang dan memeluknya sambil herkata : "Ja-
Bgan menangis, itu kan tidak kau sengajs. Engkau lupa bukan
dan engkau yang paling kecil dan paling muda, Klientje.”
Mutai saat itu ia mendapat panggilan “Klientje” sampai wa-
fatnya Bakyu Kartini. Ketiga Saudara jtu jugas menerima pelaja-
ran membatik dari almarhum fbu Ngasirah. Adapun hal Nyoga
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{membert warna) dan mbabar (penyelesaian) yang memberi
pelajaran almarhum sendiri. Biasanya siang hari sesudah ma-
kan kami memulai membatik diserambi belakang. Sebuah wa-
jan kecii ditumpangkan sebuah kom dan dilingkari tiga buah
gawangan, penggantung kayu, dibuat dari bambu atau kayu
Ketiga grang anak menghadap gawangannya masifiy—masing
dan memegang canting kasar atau halus menurut pcia batikan
vang dikerjakan. Kakak Kartini kesenangannya pota batik ga-
ris . almarhum kakak Roekmini pola latar putih ; Dik Nah
suka aken pola latar hitam karerna lekas seiesai. Demikian
itu sampai mopok atauw membok, laiu direndam dalam air
turum oleh pelayan sendiri sehingga menjadi biron, sesudah
itu lalu dikeriakan sendiri oleh almarfum, hingga mengerjakan
dengan soge dan menyelesaikan sampai menjadi kain. Ketiga
saudara itu jika melihat kain itu menjadi baik sangatlah se-
nangnya.

Bakyu Kartini makin banyak pengetahuannya dan makin
maju keadaan yang dialaminya. Mengenai bacaan dari bukudan
surat kabar cukup, karena aimarhum memberikan lees tramel!
yang berisi buku-2 hahasa Belanda, Jerman, Perancis, yang
memuat keadaan di Negeri Eropa. itu semua menambain pe-
rgetahuan almarhum Bakyu Kartini dan luasnyz pendapat
terhacdap keagaan Dunia, dan keadilan hidup bagi semua rak-
yat dari bawah sampai keataes. Almarhum Bakyu Kanini gemar
sekali bercakap-cakap dengan semua lapisan rakyat dan semua
vang ditanya memberi jawaban apa adanya, karena bahwa
semua saudara itu. diperhatikan dan dilindungi. Misalnya Ka-
kak Kartini . bertanya penghasiian rakyat sehari-hari, berapa
gajih seorang juru tulis Kecamatan sebulannya, berapa gajih
seorarg pegawai atasannya. Dari tanya jawab semacam itu
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Bakyu Kartini mengetahui, bahwa masih banyak keadaan yang
perlu dan harus diperbaiki demi keadilan hidup bersama.

QOfeh karena itu banyaklah pegawai-pegawai tinggi di
Jawa dan Belanda yang kurang senang hatinya dan merin-
tanginya tetapi semua itu tidak menjadi soal bagi Bakyu Kar-
tini dan adik-adiknya, Maksud dan tujuan mereka tidak akan
herubah, bahkan akan mereka teruskan. Sudah tentu keadaan
damikian int menimbulkan pikiran dalam hati Ayah dan iiwa.
Beliau mengerti bahwa minat tersebut di atas timbul dar
hati suci, maksud suci dari ketiga crang puteri beliay, jadi
tak dapat merobah memarahi atau menghalang-halanginya,
karena khawatir kalau-kalau tambah menjadi-jadi.

Rasa demikian itu memang sudah pembawaan be-ih
murni meresap dituiang sumsum, timbul bersama-sama s3-
orang bayi. Ayah tidak lain hanya menunjukkan pengertian
akan hal itu, serta rasa kasih sayang yang tidak terhingga
yang keluar dari budi luhur terhadap ketiga putri beliau itu.
lebin-iebih terhadap Bakyu Kartini.

Menginsafi akan rasa kasih sayang vang terbesar itu,
terhadap kami bertiga menyebabkan berat hati di kehidupan
kami. Memang betul almarhum Bakyu Kartini tersebut Pahla-
wan Perintis Kemajuan Nasional, sebab beliaulah vang mem-
palopori mengetok pintu kejurusan apapun juga, agar dibuka
untuk menjadi jaian membetulkan aps yang belum atau tidai
betut untuk menjadi jalan juga, berarti kemajuan keadilan
dan kesempurnaan keadaan kaum pria msupun wanita.

Karena tujuan yang demikian itu hidup ketiga saudara
ity banyak rintangan-rintangannya. Cita-citanya sukar dapat
berjalan terus, dan permintaannya tidak mudah dapat terlak-
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sana. Tetapi semua itu tidak dapat msnghalangi maksud ke-
tiga sauc wa itu, bahkan terus maju, karena percaya kepada
Keadilan Tuhan Yang Maha Kuasa dan cinta baktinya kepada
Ayah.

Pada suatu perjalanan kekampung .sampailah dikampung
belakang gunung. Ditempat itu Bakyu Kartini melihat-lihat
tempat pekerjdgan tukang kayu yang sedang sibuk beketja.
Kakak ikut-ikut disitu. Kebetuian tukang kayu sedang me-
ngeriakan uwkir - ukiran kayu jati. Ada secrang vang meng-
gambar kemudian gambar itu dikutip diukirkan pada kursi.
Aimarhum Bakyu Kartini lalu menanyakan bcrapa pendapatan-
nya sehari dan berapa upahnya ; dan kalau dijual berapa-
kah hasga kursi itu.

Cari tanya jawab damikian Bakyu Karttni mengetahui
bahwa biarkan indah, hatus dan baik, pekerjaan ukir-ukiran
iU namun pendapatannya tidak seberapa dan tidak seimbang.
jadi tukang kavu tadi mendapat bayaran yang sangat murah
dan sangat hina. Keadaan itu semua menjadi bahan pikiran
bagi ailmarhum Bakyu Kartini bagaimana caranya merubah
keadaan taai atau bagaimanz memecahkan jatan agar upah
dapat seimbang dengan hasil dan pekerjaannya. Berkat restu
Tuhan, segaia kehendaknya terlaksana.

Para tukang itu dipanggil bekerja dihalaman Kabupaten,
seorang yang sungguh mahir dijadikan kepala mereka nama-
nya Pak Sing. Pekerjaan menggambar, mengukir, membantuk
perkakas dipimpin oleh secrang guru, yang menjadi guru juga
seorang tukang, begitu juga muridnya, semua tukang. Para
tukang itu lale disurth membuat barang-barang kecil-kecil
seperti peti jahitan, poti rakok dan lain-Jain sebagainya, mejaZ
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keacll, semua ukir-ukiran.

Satelah selesai barang-barang itu dijual di Semarang,
Jakaria (Betawi) agar ketahuan bahwa penduduk Jepara
jrandai membuat barang betrukir vang indah dan permai. Se-
ihug barang itu laku sekali dengan harga tinggi, dibanding-
kan dengan penjualan di Jepara,

i
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Peti Jakitan milik R. A Kartini

Kepada para tukang diinsafkan, bahwa semua hasil
penjualan barang? itu adalah untuk mereka serdin setelah
dipotorg untuk beaya perjalanan dan beaya lain-lain. Sudah
tontu mereka amat senang hatinya dan sangat berterima kasih.
Mereka tambah giat bekerja karena pesanan dari daerah luar
Jopara terus mengalir hingga dewasa ini.
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Ayah juga menyuruh membuat perkakas - berukir separti
kursi Pengantin tempat tidur pengantin, aiat penahan angin
berdaun tiga, pintu angin, tidak ketinggalan meja’ kecil-kegil.
Disudut Kabupaten Jepara sebelah kiri dan kanan ditutup
dengan papan berukir yang sebelah ukiran berlubang dan
yang sebelah fagi ukiran rapat. Semua kefihatan indah sekafi

Penyekat ruangan Kesatrian
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Penyebat raangan Keputren

Pada walkiu itu yang menjabat Bupati di Demak adalah.
ad'k sekandung Ayah ; beliaupun segera memesan untuk
menghias dinding kin dan kanan berukir dari Jepara, juga
serambi belakang. Kelihatannya lebih baik lagi, Berhubung
dengan sangat lakunya barang-barang itu, maka pekerjaan
tukang kayu dari Jepara bertambah terkenal. Sudah rentu
penghasilan tukang - tukang kayu itu turut bertambali juga.
Semua berkat aka! Bakyu Kartini.

Pada waktu itu kaum priva tidak memikirkan, bahwa
bila ibu-ibu kurang luas pengetahuannya anaknyapun akan
ketinggsatan jaman, iebih-lebih oleh bangsaku orang Jawa,
hal itu boleh dikata tidak dipikickan sama sekali. Melihat ke-
adaan yang demikian ni, Kakak Kartini lalu mencari akal
supaya dapat membebaskan sesama wanita dan kegelapan
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dan membawa mereks keadaan yang lebih luas meskipun
tidak sedikit rintangan yang akan dialaminya. Sekarang rin-
1angan itu hampir lenyap, tinggal satu hal vang bejum dapat
hilang;, yaitu. hal, . - SUSNRET pemaduan.

Semua hal yang menjadi pusat perhatian Kakak Kartini
menjadikan sebab beliay pula akan kepentingan diri sendiri
Misainya jika sedang sibuk menuiis seakan-akan lupa akan
makan dan tidur. Cinana tempat {(beiiau menulis dimeja ren-
dah dan duduk di lantsj penerangan minyak kecil dan di-
kerumuni adik-adiknya) disitu tentu ada tikar kecil dan bantal
kecil, terus. tidur sebentar, cukup setengah jam telah bangun
terus meianjutkan lagi menulis. Tentang makan dan ber-
pakaian hampir tidak dipikitkan.
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Tulisan asli R.A. Kartini
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Datam hal ini bissanya aaik Kientje yang meinjalaninya.
Menjalankan semacam itu berlangsung berbulan-bulan bahkan
hertahun-tahun seclah-olah membanting tutang kurang makan
don kurang tidur, Yang dituju tak fain agar eita—citanya dapat
tarcapai yaitu menghilangkan kekurangan dan menambah ke-
majuan rakyat umum, lebih~lebih saudara wanita yang seakan
nkan belum mengena! apa- apa kecuali dilingkungan rumah
dan desanya.

Almarhum Bakyu Kartini mempunyai saudara pria tiga
orang yang lebih tua usianya, tetapi hanya seorang yang me-—
mengerti dan membantu maksud dik Ni, yalah kakak Kartono,
kokak yang ketiga kakak Kartono ini sangat cinta kepada
adik Ni. Sebaliknya, Bakyu Kartini juga cinta amst kepada
kakaknya, karena kakak Kartono sungguh-sungguh menasuh
perhatian atas idam-idaman adik Ni. Tetapi sayang sekali Ka-
kak sudah sekolah di H.B.S. di Semarang, jadi dapat bertermu
dengan dik Ni dan adik-adiknya hanya pada har bLbur, jka
kebetulan pulang ke Jepara,

Almarburm Bakyu Kartini juga pernah minta almarhum
Ayah, supaya ditjinkan turut menjadi murid H.B.5. di Sema-
rang, bersama-sama dengan Kakak Kartono, tetapi almarbum
Ayah tdak memperkenankan, xarena pada waktu itu belum
jazim kaum wanita mencart ilmu kepandaian setinggi itu, Al-
marhum Ayah adafah seorang Bupati yang mendahului me-
masukkan putera-puterinyva diluar lingkungan Kabupaten ke-
sokolash Belanda, sehingga menjadi buah mulud jaman.

Ayah berpendapat, apabila kaum wanita terus menerus
bodoh dan tak mempunyai pergelzhuan, sedikitpun, sudah
tentuy merupakan czcat besar bagi hidupnya di dunia dan
membawa kekecewaan hidup sesama dengan suaminyadikelak



28

kemudian hari.

Ketika almarhum ayah dan saudara - saudaranya masih
kanak-kanak, juga diberi pelajaran Barat dari seorang guru
bangsa Belanda, karena kematan almarhum Kakak Pangeran
Tiondro Negoro, Bupati di Demak. Beliau mendatangkan se-
orang guru pribadi dari Negeri Belanda untuk memberi peia-
jaran bahasa Belanda, Perancis dan lain-fainnya kepada putera
dan puterinya semua, dan pelajaran? lain yang diberikan di-
sekolah Belanda tingkat tinggi.

Baru sekaii inilah ada keadaan semacam itu. Almarhum
Eyang (nenenda) berpendapat demikian : Apabila anak-anakku
tidak mempunyai pengetahuan cukup untuk diri sendiri dan
untuk memimpin rakyat umum, sudah ientu rakyat akan tiny-
gal bhodoh dan tidak mempunyai kemajuan apa-apa, Pendapat
semacam itu memang betul sekali. Setelah pelajaran di Kabu-
paten Demak telah dimulai, banyak Bupati dari Negeri lain
yang menyerahkan putera-puteranya kepada aimarhum Eyang
Pangeran Demak, agar diperbolettkan turut belajar di Kabu-
paten Demak.

Atmarhurm Bakyu Kartini banyak vang diinginkan, misal-
nya ingin belajar menjadi bidan, atau belajar menjadi quru,
tetapi tempat belajar dinegeri Belanda, karepna disana dapat
sambil belzjar lain-lainnya, yang menjadi keinginannya. Dita-
nab asing sudah tentu akan tambah pengetahuan dan penga—
[aman ieniang hal apa saja, tetapi itu almarhum Ayah juga
beturm atau tidak dapat mengijinkan Adik Roekmini akan di
masukkan ke sekolah "kunst academie” (akademi kesenian})
supaya dapat belajar melukis karena itulah yang menjadi ke-
gemaran Bakyu Roekmini. Adapun adik Klientje puas dengan
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Smkalah Rumah Tangga (Huishoudschoo!) supaya kelak ga-
pal membuka sekclah semacam itu untuk anak-anak perem-
s, Tetapk semua gagasan itu gagal berhubung dengan
jirubanan keadaan bagi Tiga Saudara.

Sava tidak akan mengulangi apa yang telah termuat da-
lnm buku Bahasa Belanda seperti "Door duisternis tot Licht
Mesr llicht aver Kartini” dan tulisan kecil-kecil vang terbesar
holika ada peringatan tentang almerhum Bakyu Kartimi di-
nWing-mana yang saya uraikan dalam buku int iatah hanya
toriteranya dan sejarah daripada Bakyu Kartini beserta kedua
orang adiynya Roekmini dan Kardinah teman bermain mulai
kacil hingoa besar dan senantiasa memegang teguh apa vang
ilah menjadi ¢ita-cita mereka bersama,

Adapun yang menjadi pokok cita-cita mereka iatah supaya
dapat turut membantu mempertinggi pengetahuan dai panger-
tian bagi semua saudars besar kecil yang masih tertekan dan
katinggalan jaman. Tiga Saudara mengerti bahwa apa yang
menjadi cita - ¢ita ~itu tak dapat terlaksana, karena belum
sampat pada saatnya, saudars wanita menerima lemajuan
dan pengetahuan yang tinggi.

Qieh karena itu Bakyu Kartini almarhum lalu membuka
sekolah dirumah Kabupaten untuk anak perempuan yang ma-
sth kecil, ialah putera sanak keluarga dan pegawai {ainnya
memerlukan pengetahuan bagi putera - pureranya, Tidak ba-
nyak muridnya, lebih kurang 15 orang. Anak-anak itu oleh
karena senangnya diberi pelajaran oleh Bakyu Kartini dan
adik-adiknya banvak yang tidek mau putang dan terus di
Kabupaten.
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RBumah kediaman R.A. Kasntini sewaktu i Hambang

Murid-murid itu kecuali diberi pelajaran seperti vang di-
ajarkan pada sekolah negerl. juga diberi pelajaran menjahit
merajut, masak-masak dan fain-lainnya ¥Yang menjadi keper-
luan crang wanita. Semua iw tidak memakai biaya ({tidak
membayar ),

Benih kecintazn almarhum kakak Kartini terhadap ai-
marhum Ayah besar sakali, sehingga merunakan kekuatan dapat
untuk melebur semua kesusahan batin karena bahwa samua
usaha untuk merubah, membuka dan merombak tembok yang
sangat tebal Lelum sampai pada saatnya dapat dilaksanakan-
nya. Tetapi kami bertiga berkeyakinan bahwa tembaok yang
sangat tebal itu akhirnva tenty akan terbuka dengan mudahnya
asal kami melanjutkan bekerja dan mau meneruskan semua
cita- cita der.gan sungguh - sungguh kuat dan kesucian hati,
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Yang Maha Kuasa tenty akan mengabulkan permchonan itu,
Semua Hu akan diteruskan, tiba-tiba adik nomor tiga "Klien-
tie” ditakdirkan harus menjatankan hukum hidup didunia yaitu
dikawinkan pada awal tahun 1802 dengan putera’ kemenakan
yang menjabat patih di Pemalang bemama Rekso Harjono.

Kejadian itv sangat menjadikan iba hati Tiga. Saudara,
tetapi mereka ingat, bahwa semua perubahan itu. telah di-
atur oleh Tuhan Yang Maha Kuasa.

Pendapat Tiga Saudara yang telah menjadi satu itu
meskipun terpisah tidak akan putus, masih kuat dan terus
hidup. Tiga Saudara itu tetap akan melanjutkan &pa yang
menjadi cita-citanya, api Kartini teris menyala dimana-mana
tempat. Jika jatuh harus lekas bangun dan terus maju ja-
ngan melihat kebelakang; agar jangan teriendang oleh arang
yang terus berjalan maju.

Semua harus diteruskan dengan kewaspadaan dan se-
nantiasa ingat kepada Tuhan Yang Maha Kuasa dan para
lfeluhur kita. Demikian cita-cita Tiga Saudara meskipun adik
Kardinah telah dibswa oleh suaminya ke Pemalang, tetapi
perhubungannya dengan kedua: saudara yang ditinggatkan di
Jepara masih terus dengan perantaraan surat menyurat dan
juga dengan adik iparnya yang baru, dapat menambah se-
nangnya hati Bakyu Kartini karena ternyata bahwa adik ipar
ini adalah ssorang pria yang pendapatnya sesuai dengan cita-
cita Tiga Saudara ientang kemajuan dan pengetahuan bagi
masyarakat.

Kemudian pada akhir tahun 1203, Bakyu Kartini sendiri
ditakdirkan menjalankan perubahan bagi hidupnya, karena
diminta cteh almarhum Bupati Rembang R.M. Diciediningrat
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menjadi isferi beliay. Meskipun atmarhum Bupati Rembang
itu Seorang balu (duda) dan sudah berputera,  narnun karena
besar kecintaan almarhum Bakyu Kartini tethadap almarhum
Ayah, yang telah lanjut usianya dan sering-2 gering, jadi ke-
tika dipanggil dan diberitahu {entang permintaan Bupati
Rembang, asal Bapati Rembang dapat menvetuily cita - cita
almarhum Bakyu Kartini boleh meneruskan semua yang telah
dijalankan ketika masih ada di Jepara, yaitu berikhtiar untuk
memajukan semua saudarz teristimewa saudarg wanita, yang
sama sekali helum mempunyai pengetahuan apa-apa. Oieh
karena Bupati Rembang itu, kecuali telah pernah belajar di-
negeri Belanda, juga seorang pria yang berusaha untuk ke-
majuan- rakyatnya, sudah tentu permintaan almarhum Bakyu
Kartini “jtu disanggupinya.

Sekolah Kartind di Rembang
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Sesudah tak ada lagi yag perlu dibicarakan, maka pada
langpal 8 Nopember 1803, almarhum Bakyu Kartini menjadi
isiori Bupati Rembang. Setelah beberapa bulan berseiang,
makn semua pekerjaan dan lain-lainnya yang menjadi kese-
nanfan aimarhum Bakyu Kartini dipindahkan dari Jepara ke
FHembang, juga tukang mengukir.

R.M. A A, Djojodiningrat Bupati Rembang



R M Soesalit Diojodiningrat
Putera sata-?aya Kartini

Pada tahun 1804, vakni tanggal 13 buian September,

almarhum Bakyu Kartin melahirkan seorang putera pria, yang
diberi nama Soesalit.

Selama Bakyu Kartini hamil, sering? menderita sakit bah-

kan agak berat, karena sakit gingal, Oleh karena ity fahirnya

4
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putera Soesalit tidak dapat lancar.

Kemudian pada tanggal 17 bulan September 1904.
almathum Bakyu Kartini dipanggil- oleli Tuhan Yang Maha
Esa. pulang kerakhmatuilah.

“Inna lillahi wa'inna ilaihi rofi'un”

Yang mengasuh putera Soesalit, selain almarhum lbu Nga-
sirsh, juga kekasih afmarhum Bakyu Kartini, wanita ta ber-
nama mBok Mangunwikromo, fetapi tidak terus menetus.

Setelah Soesalit berumur 6 bulan, almarhum Ilbu Nga-
sirah pulang ke Kabupaten Jepara ditkuti oleh mBok Mangun-
wikromo.

Adapun selanjutnya vang mengasuh Soesalit ialah ke-
luarga Kabupaten Rembang didampingi akhil waris lainnya
yang terhitung tua

KARDINAH REKSONEGORO

SALATIGA, 16 JULI 1864,




RIWAYAT HIDUP ALMARHUM
BAKYU (KAKAK) ROEKMIN
SETELAH WAFATNYA BAKYU
KARTIN! DI REMBANG.

Alangkah beratnya rasa hati Bakyu Roekmini pada waktu
itu, karena ditinggalkan oleh Bakyu Kartini dan adik Kardinah
yang terus bertempat tinggal di Pemalang. Tetapi Bakyu
Roekmini mengerti dan insyaf, bahwa dialah sekarang yang
harus merupakan kekuatan bagi keluarga dan adik-adiknya
lebih-lebih harus menunjukkan bakti dan setianya terhadap
almarhum Ayah dan Ibu yang sedang berduka cita karena
wafatnya almarhum Bakyu Kartini,

Beberapa bulan dalam tahun 1905 Kabupaten Jepara
diperbaiki ; lantainya diganti dengan Jantai tegel dan. dicat
kembali. Almarhum Ayah dan lbu beserta keluarga pindah
ke gedurng tamu.

34
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Setelah kira - kira setetigah tahun, selesailah perbaikan
Ksbupater itu. Ayah dan Bunda lalu mengatur kembalki per-
kakas Kabupaten ke gedung besar. Tiba-tiba aimarhum Ayah
mwrasa gering hingga menjadikan sebab wafat beliau, A-
langkah rasa terkejut aimarhum Ibu dan putera-puteranya yang
masih tinggal berkumpul disana, Kakak Kartono masih berada
di negeri Befanda ; adik Kardinah belum datang dari Pema-
lung. Adapun yang mengurus segata kesibukan di Kabupaten
pada waktu itu ialah almarhum Kangmas (kakek) Boesono
yang pada waktu ttu menjabat Wedana di Banjaran, Kabu-
paten Jepara.

Setelah masa berkabung selesai, aimarhum dan putera-
puteranya berpindah tempat tingggl di luar Kabupaten, tetapi
masih dalam kots Jepara. Dirumah baiu it Bakyu Roekmini
mula-mula merasa kesunyian, karena setelah ditinggalkan oleh
almarhum Bakyu Kartini, kemudian ditinggalkan oleh almar-
hum Ayah. Untunglah Bakyu Roekmini ingat dan insyaf
hahwa segata sesuatu jtu adalah kehendak Tuhan Yang Mabha
Kuasa, dan kita manusia tingga! menjalankannya.

Kettka sudah agak reda rasa hati dan lebih lapang pe-
rnandangannya, Bakyu Roekmini dan adik?nya yang masih
kecil, sedikit mulai mengusahakan apa yang menjadi cita-cita
Bekyu Kartini dahulu, yaitu memikirkan nasib dan keperluan
kaum wanita dan anak2? kecil, misalnya kaum wanita yang
bolum memiliki pengetahuan apapin juga, diberi pelajaran
rmembaca, menulis dan pekerjaan bagi kaum wanita : men-
|ahkit, menyutam, merajut.

Para isteri pegawai negeri dan kaum wanita iainnya me-
taed puas dan senang, maka diberi pelajaran keperiuan orang
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sumah tangga, ialah mengatur rumah tangga dan mengasub
dan mendidik anak-anaknya. Kemajuan masyarakatpun tidak
diabaikan, senantiasa diperhatikan dan dijalankan sedapat-
dapatnya, sehingga melahirkan ajakan agar para pemuds men-
dirikan kerukunan dam perkumputan untuk memajukan para
pemuda khususnya, dengan cara bersurat menyurat mem-
bicarakan segala soal sesuai dengan apa vang diinginkan
oleh atmarfhum Bakyu Kartin.

Karena hertukar pikiran ini kebanyakan dilakukan hanya
dengan jalan surat menvurat, maka sudah tentu kurang sem-
purna hasilnya. Tetapi jalan tain tidak ada karena pada waktu
ity kaum wanita belum diperbolehkan bergaul dengan kaum
pria, jamannya masih jaman pingitan. Qieh karena ity mak-
sud baik itv sukar sekali dapatnya terleksana dan akhirnya
berhentilah segala usaha.

Tetapi meskipun berhenti segala usaha, api Kartini sudah
mutai menyala dan mulai membersi sumbangan bahan bakar
untuk berdirinya perkumpuian vang beriujuan kemajuan Na-
sional, seperti perkumpulan BScedi QOetomo vang dipimpin
oleh aimarhum Dokter Wahidin Soedirohogsodo, almarhum
Dokter Soetomo, Dokter Goembrek dan lain-lainnya. Goem-
brek sekarang masib hidup, bekerja sehagai Dokter di Banyu-
mas, Perkumpulan - perkumpuian lainnya misalnya Jeugdve-
reniging (perkumpulan untuk pemuda) mulai didiriken juga
dimana-mana.

Pertukangan di Biakang Gunung Jepara dilarjutkan dan
diperhatikan iuga oieh  Bakyu Roekmini dan tetap berjaian
baik. Demikianlah selama bebesapa tahun Kakak:- Roekmini
beserta adik Kardinah dan Soemantri menjalankan pekejaan
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wing dicia-citakan dan diwariskan almarhum  Bakyu Kartini.

Tiba-tiba pada: tahun 1907, bakyu Roekmini menikah de-
punn N Santeso pads waktu itu menjabat Wedana di Mayorg
Kabupaton Jepara. Sudah barang tentu segala usaha yang su-
dah mula bertumbuh terpaksa ditinggalkan dan akhirnya mu-
rh berhenti. Semenjak almarhum Bakyu Roekmini bersuami
holahy dikatakan sama sekali tidak dapat menjalankan apa-apa,
karofid lole dianugerahi tiga orang puteri dan seorang putera.

Lain dari pada itu, hidup Bahyu Roekmini tidak lepas
dan penderitaan dan  kesedihan mengenai putera-puteranya.
Olah kmena itu tidak sempatlah memikirkan kemeajuan ma-

Ayt ilial

Putera-pureri yang sulung, ketika berumur lima tahun
maninggal dunia. Pada waktu itu Bakyu Roekmini sekeluarga
audah di Ungaran Kabupaten Semarang. Dari Ungaran pindah
ka Jopara, dimana mereka tinggal beberapa tahun lamanya.
¢ Jupara Bakyu Roekmini kehilangan lagi puterinya yang ke
dua borumur 12 tahun, karena sakit influgnza yang pada
wakiu ity merupakan wabah yang amat dehsyat di depara.
Biarpun hati Bakyu Roekmini terombang-ambing tetapi berkat
knlabahan hati, maka ia dapat menerima apa yang dikehen-
Jdukt pleh Tuhan Yang Maha Kuasa.

Dua takun kemudian suaminya, Santoso terserang pe-
nyakit vang menyebabkan wafatnya. Berat sekali penderitaan
Makyu Roekmini pada waktu itu, tetapi karena Bakyu Roek-
mini tahu dan mengerti bahwa semua itu telah menjadi tak-
dlr tiap-tiap semua manusia, jadi dapat menjalankannya de-
igon kemantapan hati

Pada waktu itu almarhum ibe dar Bakyu Roekmini
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Tiondronegoro, lebih2 karena yang ditetapkan menjadi Bupati
di Jepara bukan kakak Boesono, melainkan Bupati dari Nga-
wi R.M, Koesoemo Oetojo, sedangkan kakak Boesono dite-
tapkan menjadi Bupati Ngawi. Hal inj menambah kegelisahan
Bakyu Roekmini. Setelah rumah yang dibanngun di sebelah
Kawedanan Kudus selesai, almarhum by sekeluarga lalu
pindah ke Kudus, Kemudian Bakyu Roekmini mengajukan
permohonan menjadi Guru H.l.S. di Kudus. Permohonan
tersebut diterima baik oleh yang berwajib.

Bakyu Roskmini mengajar anak-anak dikelas [, Il dan [
karena beliau tidak memiliki ijazah guru, Pada siang hari
Bakyu Rokmini mengadakan kursys dirumah memberj pela-
jaran kepada anak? Perempuan, yaitu pelajaran memasak Jawa
dan Belanda. merajut, menyulam, menjahit, memotong pakaijan
dan juga membuat bunga dari kain dan mengatur rumah
tangga. Usaha Bakyu Roekminj yang demikian itu membuka
iatan untuk rukun tetangga (persaudaraan) vang luas dan
kuat sekaii,

Apabila seorang mengatami kesusahan, kaum wanita da-
tang berduyun—duyun membantu sebanyak-banyaknya tentang
Bakyu Roekmini menjadi guru H.LS, jtu menjadi sangat
kegirangan kaum ibu. Sebab bila seseorang murid sakit, Bakyu
Roekmini tidak Ségan-segan menengoknya dirumat,.

Bakyu Roekmini hanya diperbolehkan mengajar sampai
klas IlIl, karena tidak mempunyai ijazahk gury, ‘Bakvu Roek-
mini lalu membeli buku-buku pelajaran pendidikan gury, agar
dapat mengikuti ujian di Surabaya. Bakyu Roekmini belajar
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snindiri dirumah ; setelah -selesai, lalu pergi ke Surabaya untuk
manempuh ujian. Oleh pertolongan Tuhan, ujian berhasil dan
Bakyu Roskmini mendapat diploms guru bantu Belanda.

Hatinya merasa sangat senzng dan berterima kesih ke-
pods Tuhan Yang Maha Kuasa. Oleh karena sekarang Bakyu
Roekmini telah memiliki akte guru Belanda jadi H.L.S. beliau
diperbolehkan mengajar di klas Il sampai kias V, dan ber-
hubuiig dengan aktu guru itu, betanjanyapun dinaikkan, Se-
mentara Bakyu Roekmini merasa tentram dan senanhg itu,
tiha-tibha menerima coba lagi yang sangat besar. Putrinya yang
barumur 18 tahun menderita sakit perut. Sungguhpun dalam
porawatan seorang Dokter, tetapi Dokter belum dapat me-
nentukan penvakitnya. Makin lama penyakit itu sangat berat.
den sesudah lebih kerang 16 hari, putri ity meninggal dunia,
Barangkali szja menderita sakit usus buntu. (blinde darm
ansteking ). '

Sekarang puteranya tinggal seorang yang termuda (bung-
att) yaitu sekarang yang bergelar Ir. Srigati Santoso dan ber-
tempat tingga! di Jakarta. Saya tidak dapat menceritakannya
hagatmana keadaan Bakyu Roekmini pada waktu itu, tetapi
kotika sava menengok Bakyu Roekmini di Kudus, Bakyu
Roekmini kelikhatan tabah, besar hati, tetap percaya-kepada
Tuhan Yang Maha Kuasa.

Setelah Bakyu Roskmini tentram hatinya dan sudah tiba
waktunya untuk beristirahat. lalu mengejukart permohonan
herhenti dari pekerjaan, permohonan itu dikabulkan dengan
mendapat hak pensiun. Selama Bakyu Roskmini menjalankan
poksrjaan gury, dirumah mempunyai tugas juge, yaitu men-
jnlani dan menjaga aimarhum ibu yang telah berusia tinggi
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Berkat restu Tuhan. Bakyu Roekmini selalu baik kese-
hatannya, biarpun selalu menerima percobaan yang Mah¥ berat
dalam hidupnya. Disamping semua itu Bakyu Roekmini juga
menjalankan pekerjaan kemasyarakatan di kampung? Kudus.
Dimana ada teman yang menderita Bakyu Roekmini memberi
pertolongan, lebih? kanak-kanak. Hampir tiap-tiap hari Bakyu
Roekmini pergi ke kampung-kampung menengok dan ment-
beri nasehat kepada siapapun yang memeriukannya.

Semua itu menjadikan kesenangan dan hiburan bagi
almarhum Bakyu Roskmini Bakyu Boekmini juga sering pergi
menangok putranda Srigati dimana ia bekerja. Lebih-labih se-
sudah Srigati beristri dan mempunyai anak perempuan kembar.
Alangkah cintanya terhadap kedua cucunya itu. Tetapi kepe-
giain it tidak !ama, karena pertama memelihara ibu vang te-
laf berusia tinggi, kedua meninggalkan kesenangannya..yaitu
membert pertoiongan kepada saudara-saudara di kampung?.

Pekerjaan itulah yang akhirnya menjadi pokok perhatian
Bakyu Roekmini karena kasih sayangnya terhadap saudara
rakyat. Meskipun badan marasa lelah dan kurang sehat, na-
axun Bakyu Roekmini tetap pergi kekampung-kampung Be-
gitulah kebiasaan Bakyu Roekmini, sampai ibu pulang kerakh-
mattullah. Sekarang Bakyu Roekmini berumah tangga seorang
dirt, pekerjaan memberi pertolongan kepada penduduk kam-
pung makin bertambah, kecuali apabila beliau bepergian
menengok cucunda atau adik-adiknya dilain tempat.

Untuk mengisi waktu yang terluang, almarhum Bakyu
Roekmini juga menjalankan kesenangannya iama yaitu melukis
Bakyu memang pandai melukis. Apa saja yang dilihatnya,
pemandangan, buah-buahan, bunga atau orang laiu digambar.
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meamakai cat minyak.

Semua dapat menarik hati arang yang melihatnya, yang
herupa arang, seperti orang hidup; yang berupa buah-bughan,
seolah-olah dapat dimakan. Bostresen, Bakyu juga pandai se-
kali. Fetapi sayang lagi sayang; maka barang? itu- sudah ‘tidak
ada, ketiks kami para akhli warig- datang melawat. Dernikian
ulmarhum Bakyu Roekmini memberi pertolongan kepada sau-
dara-saudara penduduk kampung dengan semang hati sampai
pada tanggal 10 April 1951,

Pada waktu itu Bakyu Roekmini dipanggil oleh Tuhan
Yang Maha Kuasa pulang kerakhrnatullah setelah menderita
sakit yang tidak lama. Yang saya utarakan ciatas itu adalah
riwayat afmarhun Bakyu Roekmini. Dalam tulisan -ini saya
akan menceriteraxan, apa vyang teriadi pade adik Kardinah
satelah berpisah dengan kakak-kakaknva dan mengikuti sua-
minya ke Psmalang, dimana beliau menjabat patily, vyaitu
R.M. Reksohariono.

Dari tahun 1902 sgmpai tahun 1908 saya tinggal ditem-
pat Pemalang varc msajabat Bupati pada waktu itu masih
keluarga juga. tetapt ai Pemalang saya sama sekali tidak da-
pat melanjutkan peRerjaaan seperti-yarsg dicita-citakan oteh
tiga Saudara, sebab suasana masih sangat kolot dan feodal
saperti dikebanvakan tempat pada waktu it

Tetapi karena selaly ingat dan taat akan cita-cita Tiga
Saudara, malka saya sepantiaga mencari jalan juge agamsedikit
demi sedikit dapat melaksanakan meskipun harys difingRungan
kepatihan. Setelah beberapa bularn says tinggal dikepatifian,
saya mulai mengajar. Mula-muta hanrya anak sava senditi, dua
nring perempuan, Yang ssorang berumur 4 @hun yahg lain
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21/2 tahun. Adapun anak laki-taki yang berumur 5 tahuan
ada pada menenda dj Tegal.

saya beri pelajaran yang perlu untuk anak-anak itu. Tiap-
tiap pagi hari anak-anak itu saya beri pelajaran munulis dan
waktu siang hari saya beri pelajaran menjahit, vaity meje-~
fujur mori putih dengan benang merah atau biry, hal mana
menjadi kesenangan anak-anak kecil itu.

Setelah anak-anak kelihatan mengerti dan agak pandai,
lalu saya mulai mengajar menulis bahasa Belanda, karena di
Pemalang tidak ada sekolah Belanda. Semus itu sudah tenty
harus berjalan dengan sabar dan tekun, sebab biasanya anak-
anak banyak Yang nakal dan tidak menurut perintah sudah
tentu harus diberi hukuman, misalnya dipisah tempatnya dari
'teman-temannya.

Jika sudah kelihatan sudah takut atau tidak akan me-
bgulangi lagi kesalahannya, harus dikumpulkan lagi dengan
feman-temannya.

Putera Kabupaten juga diserahkan ke kepatihan agar di-
beyi pelajaran. Diantara anak-anak ity yang terhitung pandaj
tetapi nakal sekali, ialah anak saya vang berumur 4 tahun.
semama Sumjar, teiapi cerdas dan lekas mengerti, jadi teman-
temannya sama ketinggalan. Pada waktu siang hari muiai jam
2 (menurut perhitungan sekarang jam 14) anak-anak diberi
pelajaran pekerjaan tangan, tiap-tiap minggu 2 kali misainya :
menjahit, menyulam, merajut.
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Adapun yong Itengajar seorang nona Belanda, Disini ju-
yia kelihatan.. bahwa Sumjar yang paling pandzi dan lekas me-
ngerti. Setelah 1 tahun berselang, Bupati Pemalang menda-
langkan seorang gusu Befanda pria supaya membuka seko-
fuh di Kabupaten untuk putra-2 Kabupaten dan anak-anak
Belanda dari Pabrik Pemalang, untuk membuktikan bahwa
kota Pemalang memerlukan Belanda.

Qleh karena jumlah murid Jaws, Belanda dan Tionghoa
semua ada 50 orang, jadi iota Pemalang perlu diadakan Se-
kolahh Belandz oleh Negeri. Akfimya di Pemalang didirikan
jigs oleh Pemerintah, Sekolah klas [l Anak? saya juga ma-
suk menjadi murid di sekolah itu. Anak-znak yang sulung
Soemiyar, diterima di kelas |1, dan adiknva Soesmini di ketas !,
hal mana menjadikan hati sayz bahagia.

Selama saya bertempat tinggal di Pemalang, almarhum
Ilbu Ngasirah sering-sering datang menengok saya sekeluarga.
Satelah beberapa lama di Pemalang ialv pergi ke negeri me-
nengok kakak Boesono Bupati Ngawi. Juga pergi ke Semarang
menengok adik Soemantri, yang pada tahun 1911 menikah
dengan Achmad Sosrohadikoesoemo, putra patih Jepara. Di
Semarang ikut mengasuh kedua cucu, laki—iaki dan perem-
puan, ialah anak adik Soemantri.

Pada suatu hari almarhum |bu Ngasirah sedang mene-
hgok di Pemalang. Pada waktu bersembahyang Asar, kakanda
lnlah suami saya menerima berita dari tuan Asisten Residen
Pamelang, bahwa beliau ditetapkan menjadi Bupati di Tegal
muthai tanggat 16 Juni 1908, Alangkah senang hati almarhum
Ibu Ngasirah dan kami berdua mendengar dari utusan berita
Yombira i,
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Malam harinya terus diberi hormat oleh teman - taman
dan handai taulan baik Jawa, Belanda maupun Tionghos,
semua yang mendengarnya dan terus beramai-ramai dirsmah
kepatihan sampai waktu fajar. Maka dalam bulan Juli 1908
kami sekeluarga pindah ke Kabupaten Tegal.

Meskipun sayaz mengerti dan tahu bahwa saya masuk
dinegeri Tegal itu masuk dalam suatu negeri yang penduduk
nya masih kaum kolot dan feodal, tetepi sama sekali sava
tidak merasa takut karena saya mengerii, bahwa almarhum
kangmas (Kakanda) tahtt dan mengerti semua kemajuan.

Setelah beberapa bulan barang-barang milik ayah bunda
Pangéran, yaitu mertua saya, yang semua memenuhi Kabu—
paten sudah beres semua, kami berdus dapat mulai berjalan
serta menjalankan tugas kami mengunjungi teman-teman dan
rekan? kami maupun Jawa ataupun Belanda dan menerima
kunjungan balzsan. Betapa heran saya mendengar, bahwa te-
man - teman disini mengharapkan agar saya disini memberi
pelajaran juga kepada anak-anak.

Harzpan teman-teman ity menjadikan heran saya, karena
Tegal adalan kota hesar dan memiitki dua buah Sekciah Be-
landa, veitu sttu Sekolah Belanda Tingkat | dam satu sekolah
Perempuan, mefulu untek anak-znak bangsa Befanda, Juga
ada sebuah H.. S. dengan Bahasa Belanda dan sekolah Jawa
klas Il untuk anai-anak Bangsa Jawa.

Dugaan saya vang dimaksudkar:itu barangkali sekaizh
untuk angk-anak perempuan dengan pelajaran semua keper-
luan anak-anak pererpuan yang berguna untuk kelak kemu-
dian hari, apabila mereka narti memegang rumah tangga,
semacam sekolah Kartini. Pada wakiu itu sekoiah Kartini
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linya menerima anak pegawai dar: atas kebawah. dan tidak
womua dapat diterima karena kekurangan tempat. Pengharapan
inman-teman itu sudah tentu menjadikan girang hati saya ka-
tuna demikianlah memang cita - citz Tiga Saudara dan harus
thlaksanakan dimana-mana tempat kami berada.

Saya lalu mengadakan pembicaraan dengan beberapa
orang guru laki-laki, sebab pada waktu i belum ada guru
wartita. '

Guru-gure it setuju sekali apabiia saya mendirikan se-
buah sekolah perempuan uniuk anak-anak pegawai dan anak
saudara fainnya. Sekolah ite seperti Sekolah Jawa kelas I} ke-
punyaan Pemerintah ditambah pelajaran yang berguna t:'agi
kaum wanita ditempatnya masing-masing, supaya kelak da-
pat dipergunakan untuk memimpin anak-anaknya.

Tetapi bal guru, bukaniah soal yang mudah, karena be-
lum ada anak perempuan yang mempunyai akte guru, meski-
pun guru bantu, saya lalu berembug dengan guru-guru pria,
dan semua dapat membert pertolongan kepada saya. Guru-*
yang memberikan pertolongan ialah : Pak Guru Reksowardojo
Pak Brotowihardjo, penilik sekolah Pak Reksosoesilo. Guru? itu
lalu menyerahkan murid perempuan yang telah duduk dikelas
V dan terhitung murid yang pandai, lalu diberi pelajdran luar
biasa agar dapat turut memsmpuh ujian guru bantu yaitu :
M. Soetidjah, M. Soekinah, Sampai sekarang M. Salamah
masihk hidup menjadi isteri Kepala Kantor Pos di Tegal yang
gekarang sudah pensiun, mempunyai anak dan cucu banyak,

Sekolah yang saya buka itu diberi nama cleh almarbum
Ayah Pangeran Tegal, ialah mertua saya. "Wisma Pranawa ”
Jumlah murid perempuan besar kecil ada 200 orang, karena
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murid perempuan dari Sekotah rakyat pertarma {sekolah desa)
banyak yang masuk sekolah Wisma Pranawa, karena disini
kecuali menerima pelajaran seperti disekolah negeri juga pe-
lajaran yang menjadi keperluan kaum wanita, seperti : men-
jahit, menjerumat, menambal, juga masak? menanak nasi,
menggoreng dan membuat penganan (kue—kue) dan lain-lain
nya keperluan dapur. Juga diberi pelajaran membatik, mence-
lup, dan nyego dan juga pelajaran agama membaca Al Qur'an.

Wisma Pranawa bertempat disebuah gedung besar bekas
kantor Kabupaten jadi dihalaman Kabupaten juga, saya men-
fadi Ketua Wisma Pranawa; penulis dan bendahari dirangkap
oleh Tuan Van Den Boos, Kontrolir Degal, Pembantu—pem-
bantunya ialah : Guru Pensiunan Reksowardojo, penilik Se-
kolafi Brotowiharje, guru Reksosoesilo, guru Soekardjo dan
Guru Tomo. '

Yang menjadi Guru masak : Mas Ayu Djoemir dibantu
oleh Ny. Soemar. Yang memberi pelajaran menjahit dan me-
nyulam : Ny Van Den Boos dan anak saya sendiri Soemini,
Ny. Soetomihardjo dan anak dari luar pulau Jawa Soertigemi.
Yang menjadi guru agama Ny, Aisijah, putera penghulu Tegal.

Apabila murid kelas I, I, dan [l sudah pulang, saya
membuka kelas B, untuk anak—anak yang sudah agak besar
15-18 tahun yang belum permah bersekolah, diberi pelajaran
seperti murid kelas I, It {1l diantara banyak vyang pandai
bahkan ada yang dapat turut ujian masuk sekolah normal di
Yogyakarta hingga tamat dan dapat ijazah guru bantu. Anak
itu bernama Meoerdiningsih, memang anak pandai sekali., Se-
lanjutnya ia menjabat guru di sekolah Wisma Pranawa sam-
pai sekolah tersebut dihapuskan.
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Sekarang ia telah meninggal dunia dan meninggalkan
anak banyak. Tiap-tiap bulan Wisma Pranawa hanya mem-
bayar uang sekolahi 2 sen (setali), karenanya harus mencari
tambah pendapatan untuk beaya hidupnya. Tiap-tiap tahun
kakanda ialah suami saya bersama-sama dengan beberapa
grang guru berikhtiar menyelenggarakan pasar maiam dialoon-
aloon Tegal dengan mengadakan perlombaan kerajinan jawa ;
membuat sendok nasi (centong ). alat dapur. membatik, ber-
tenun. Tuan Reasiden, Kepala Pemerintah mendatangkan barang
keragjinan dari luar pulau Jawa.

Semua ity berhasil dan memuaskan, cukup disumbangkan
kepada Wismu Pranawa guna melanjutkan hidupnya. Qleh ka-
rena rencana pelajaran Wisma Pranawa tidak sama dengan
rencana pelajaran sekolah Pemerintal, melainkan memakai
rencana pelajaran sendiri yang didukung ofeh atmarhum Ki
Hadjar Dewantoro, jadi menerima bantuan (subsidi) dart Pe-
merintah,

fnilah salah sebab maka suami saya tiap-tiap tahun me-
ngadakan Pasar Malam. Hal itu sudah tentu mengecewakan
hati rakyat, lebih-lebih karens saya terpaksa berhenti dari pe-
kerjaan berhubung kesehatan saya. Tetapi rasa hati saya be-
lum mau beristirahat masih ingin melaksanakan cita-cita Tiga
Saudara dan keinginan Bukyu Kartini. Sesudah saya atas na-
sehat Dokter beristirahat beberapa waktu saya melihat bahwa
keuangan Wisma Pranawa bertambah banyak, karena penju-
alan buku masak dan buku batik.

Melihat keadaan demikian ite, hati saya terkejut tstapi
senang karena Wisma Pranawa mempunyai uang agak luma-
yan. Keadaan inilah seakan-akan menghidupkan kembali se-
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nanga: bekerfa pada saya untuk melaksanaikan apa  yang
belum tertaksana dan apa yang berguna untyk bangsa kita
Semua prida maupun wanita, Yaitu : rumah sakit untuk umum.
Tentang Rumanh Sakit, sebetulnya memang sudah lama men-.
iadi pikiran $dya muiai saya masih kecil,

Karena saya melihat, apabila seorang pelayan jatuh sakit,
karena lain sekali dengan apabila saya sedang sakit. Kami
berbaring ditempat tidur dengan memakai selimut dan obatnya
dari Dokter, Tetapi apabila pelayan sakit, ia hanya berbaring,
dibalai-balaj, 0batnya sekehendak sendiri sedang selimutnya
kai2, Oleh karena jtu timbullah keinginan Saya menggunakan
uang it untuk mendirikan rumah sakit umum,

Saya bermaksud akan mendirikan sebuah rumah sakit
kecil untuk bersalin, saya dengan adik Soemantri, yang suami-
Aya pada wakiu itu bekerja di Tegal, bersama-sama pergi ke-
Cirebon untuk melihat rumah sakit Dokter Taoha, yang seka-
fang menjadi Propesor di Surabaya, Tetapi apa yang saya
lihat disana tidak Sesuai dengan kehendak sdya.

Kesimpulannya, maeskipun kecil, tatapi harus dapat me-
fupakan sebuah rumah sakjt umum. Saya lalu bersiap pergi
ke Pekalongan untuk menemuj Tuan Residen Pekalongan guna
membicarakan apa yang saya maksudkan. Tuan Residen Pe-
kalongan sangat setuju akan maksud saya itu dan menyang-
Qupi akan memberi bantuan. Pemerintah Kabupaten Tegal
juga diminta bantuannya tentang hidupnya rumah sakit ity
Akhimya rumah yang menjadi keinginan Saya ftu dapat ber-
diri, dan beayanya it dibebankan kepada tiga badan. Rumah
sakit yang baru disediakan untuk masyarmkat semua bangsa
itu dinamakan “Kardinah Zickenhuis™ (Rumah Sakit Kardinah),
sekarang.
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Ibu Kardiaah berdisi di depan Rumah Sakit
yang belian bapgum

Pernbangunan rumah sakit itu diserahkan kexrada tuan
B. Rommers di Tegal, kenalan kami herdua.

Muta-mula kecit, tetapl lalu diperbesar dengt ditambah
kamar, rumah dan perkakas, dan akhirnya dijadtkam rutah
sakit Pemaerintah. (Cawestelijk Zigkenhute}. Ketika mendinikan
rumah sokit ity, porictakam baty poartyma dilakukan olah adik
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Soemantfi Sosrohadikoesoemo, sebagai wakil saya, sebab ke-
tika itu, saya sedang sakit dirumah sakit Semarang.

Rumah sakit Kardinah dapat hidup dengan subur, karena
namanya- yang diharap—harapkan oleh rakyat umum, dan se-
karang dapat terlaksana, dan dipelihara baik.

Oleh: karena uang Wisma Pranawa meskipun sedikit ma-
sih ada sisanya saya minta kepada Pemerintah agar uangitu
dipergunékan ‘untuk mendirikan sebuah rumah bagi orang
miskin (&rmen tehnis). Permintaan itu dikabulkan, dan rumah
termaksud. didirikan dekat rumah sakit Kardinah, dan diketahui
oleh Wedana pensiun Bumijawa Tegal bernama M. Sastro-
darmono. Suami isteri tergolong pandai, rajin berkerja teliti
dan mau mengurusi semua saudara tua atau muda dengan
sungguh-sungguh.

Semua - diberi pelajatan bekerja, membersihkan dan me-
melthara rumah miskin itij,'hingga 4 tahun lamanya. Tetapi
serta Bapak Wedana sering menderita sakit, mereka falu minta
berhenti. Karena sakitnya itulah maka Bapak Wedan mening-
gal dunia. Pekerjaan Wedana Pensiun Bumijawa iw lalu di~
lanjutkan oleh orang lain, tetapi ketua baru ini semangatnya
beKuss daremerawat arang penghuni rurah saiskin iu kurang
sekali, sehingga Banyak vang meninggalkan rumah miskin itu
dan akhirnya menyebabkan hapusnya rumah tersebut.

Semua pekerjaan dan usahe yang tersebut diatas itu, tak
akan dapat berjalan baik, jika saya tidak mendapat barfuan
dari almaghum suanti:saya, yang memang sungguh? mengerti
bahywa semmiaa -yengy qudah usang 'harus dibuang jauh2 dan
diganti dengan apa yang menjadi kehendak zaman; esal.di—
ialapkan dengan baik? tentu baik juga buahnya. Sayasangat
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berterima kasih kepada Tuhan Yang Maha Murah, maka diberi
pertolongan -dapat. melenjutkan dan melaksanakan apa vang
menjadi kemauan. almarbim: Bakyu Kartini, $stelah saya ber-
istirahat bebarapa butan lamanya; :saya mengetahui pertukarig—
an perak vang seolah—olah- diisap.darahnya. oleh bangsa fain.
Tukang perak itu membuat _bokor besar dan kecil, cepuk dan
|ain?nya semua serba halus dan dihias dengan tatahan. Se-
mua dibuat dari pada perak. ' '

Adalah dua orang kemasan (tukang mas) yang ternama
pekerjaannya. Mereka bekerja pada bangsa Tionghoa. Kemasan
tersebut saya beri vang untuk membayar kembali hutang yang
diterima dari majikannya. Mereka lalu masuk bekerja dikabu-
paten, Disini saya membeli perak fantakan dari Bank, dan
saya serahkan kepada mereka supaya dijadikan ‘bokor kecil
-dengan tetup dan bokor dengan pegangan untuk kue - kue,
semua dihiasi dengan tatahan.

Kemasan itu saya beri upah sebelumnya sama dengan
permintaan mereka, ‘yaitu yang terpandai dan diluar menerima
upah 30 rupiah saya beri B0 rupiah. Adapun yang kurang
kepandaiannya dan diluar menerima 25 rupiah, saya beri upah
40 ruptah. Hal itu semua sangat menjadikan senang hatinya
dan terima kasihnya yang tidak terhingga. Bokor yang telah
jadi saya jual kepada bangsa Jawa atau Belanda. Bokor tera-
ngangan ‘sebuah -harga 40 rupiah-sedang Bokor bulat 30 Tu-
piah ; bokor yang tidak tertutup 25 rupiah yang memakai
pegangan .30 -yupiah.

Uang yang térssbut diatas ity sudah tentu mata uang
yang berlaku pada waktu itu. Uang penjualan sesudah saya
potong harge perak dan upah tukang-tiap-tiap bufan, saya
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masukkan dalam Bank Rakyat (sekarang namanyas Bank Ko-
perasi Tani' dan Nelayan disingkat B.K.T.N.} Tegal atas nama
kemasan masing-masing, hat mana sangat menjadikan kehe-
anan mereka, karena sama sekali tidak menduka bshwa me-
reka mempunyai tabungan di Bank.

Pesanan barang perak yamg masuk makin fama makin
banyak, lebih-2 sesudah saya mengirimkan barang-barang ito
kepekan—malam dibeberapa tempat barang itu makin betlaku.
Tentang bentuk barang itu, sayalah yang membuat gambamya,
adapun yang membuat gambar tatakan tukang sendiri. Gam-
barnya macam—2. Dan karena keinginannya untuk mendiri—
kan rumah, lalue minta ifin mengambil vang simpanannya di
Bank, Hal ini senantiasa menjadikan keherarnan hatinya maka
mereka mempunyai uang simpanan di Bank.

Oleh karena almarhum suami saya sampai tabun 1930
sudah 22 tahun menjabat menjadi Bupsati @i Tegal, dan kese-
hatan saya sefing terganggu maka beliau lalt mengajukan
permintaan pensiun. Adapun yang menjadi gantinya ialah pu-
tera sendiri R. M. Sasmono Rekso Negoro, yang pada waktu
itu menjabat menjadi Wedono di Pekalongan. Pada tanggal
1 Maret 1930 kami sekeiluarga berpindah ke Salatiga dan
bertempat tinggal disitu ialah tempat yang menjadi keinginan
almarhum suami saya, karena hawanya sejuk dan nyaman.
dan mudah apabila hendak bepergian kearah Uiara atau Se-
latan.

Tukang kemasan, saya serahkan kepada Bank Rakyat agar
meneruskan bekerja disitu. Setelah saya bertempat dinggal di
Salatiga lebih kurang 1 tahun saya menerima permintaan dan
Gemente {sekarang Kota praja Tegal. agar mau melanjutkan
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perusahaan kemasan perak, dan disediakan moda! 4000 rupizh
tetapi permintaan itu saya tolak, karena sava tidak hasrat dan
sudah senang di Selstiga, karena hawanya sejuk dan nyaman.

Pindah saya dari Tegat ke Salatiga, dapat terus masuk
di rumah seorang yang terletak di jalan Tuntang { sekarang
ialan Diponegoro) Names 7T Qi Salatiga, kami berdua me-
rasa senang karena tempatnya baik dam asgri. Salatiga adalah
tangh pegunungan jadi tanaman -tanaman bunga—bungaan
dimana - mana tentu ada dan baik. Semua itu dapat men-
jadikan tenang dan ketentraman hati. leb'h? sudah tidak be-
kerja lagi, jadi godaan dan rasa dikejar—kejar lenyap sama
sekali.

Almarhum suami saya berkata @ "Rasanva tiap-tiap har
seperti hari libur yang tak ada putus—putusnya”. Almarhum
kangmas suami saya sékargmg dapat mengeriakan apa yang
menjadi kessnangannya, vaitu hal pertukangan, materi barang?
dan hal mesin. Untuk kepetiuan itu beliauy memerlukan pergi
ke Semarang membeli alat-alatnya. Adapun saya, setslah ber-
tempat tinggeal ditempat sejuk, merasa kesehatan saya ber—
tambah baik, dapat mengurus tanam -—tanaman, bunga—‘"'-
ngaan dikebun sayur—sayuran.

Tetap hati saya selalu teringat, apa yang menjadi cita—
cita Tiga Saudara. Tidak tersangka—sangka, di Salatiga adalah
suatu tempat beristirahat bagi murid Belanda dan Jawsz se—
Jawa Tengaly pada hari liburan banysk murid-murid Belanda
dan Jewa vang dikinm ke Salatiga, untuk menambah atau
memulihkan kesehatannva. Sudah tentu disini disediakan rumah
dan alat-alat secukupnys untuk kepertuarn itu. Pula ada kepala
dan pembantu-pembamtunya yang diserghi vrusan itw Tetapi
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semua U sudsh tentu bangse belanda, yang menjad] Dokter
pada peristirahatan ity sporang wanita Belanda -bernama Br,
Annie Van Der Brogk » Obranan, kenalan saya lama. Seys
falu disjak menengok rumah peristirahatan itu. :

Dalam’ hari liburan bulan Juli, kebanyakan yang datang
beristirahat ialah murid-murid dari sekolah. Belanda, kersna
dalsm bulan ftu yang mendapat liburan panjang ialak sokolah
Belanda. Ada juga dientaranys anak Jawa yang datang, tetapl
hanya satu dua orang saja, yaitu anak Jawa yang menjed|
nurid pada sekolah Befanda. Tetap! dalam puasa yang dateng
beristirahat disitu semua anak Jawa karena liburan panjang
untuk sekolah bangsa Jawa memang pada bulan Puass.

tulah yang menjadi perhatian saya, karena anak Jaws
yang datang beratus-ratus crang sedang rumash peristivahatan
itu hanya mempunyai kamar 4 buah, dan tiap - tiap kamar
hanya cukup 50 orang anak. Teniang penjagaan kiranya jugs
kurang mendapat pethatian karena diserahinya orang Balanda
pria dan wanita, sudah tentu perhatiannya kepada anak Jaws
tidak seperti terhadap anak Belanda, dan mungkin sekali hanys
disamakan dengan penjagaan terhadap anak kampung. Anak?
itu kebanyskan hanya duduk termenung saja. Melihat keadaan
sermacam hu, maks hati saya lalu tertarik ingin turut mem=
beri bantuan, kerena rupa-rupanye anak? itu tidak senang
hatinya. Yang menjadi pengurus, meskipun pensiunan tetap)
semus nyonya Belanda yang tidak kecil pangkatnya, missinys
nyonya -Assisten Residen, nyonya mayor dan lain-lainnya.

Ketus pengurus adalah administratir kebua teh, coklst
kopi. Saya tidak memberi Keterangan panjang lebas, karens
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saya tahu bahwa pembacs tentu makium tentang keadaan
pada waktu itu. Qleh karena itu tawaran kepada says, eps-
kah saya mau dijedikan anggauta pengurus, saya terima de-
ngan senang hati

Dengan jalan inilah says akan dapat turut memberi
bimbingan kepada putera-puiera teman kami bangss Jawa,
sambil melaksanaken kehendak almarhum Bakyu Kartini. Syu-
kur alhamdu’jittah. '

Tiap-tiap fiburan buian Puasa, hampir tiap2 hari saya
tentu datang ditempat peristirahatan dan mendekati anak-anak
Jawa laki-laki maupun istri. Mereka says ajak bercakap-cakap
dan bersenda gurau, sehingga kelihatan, bahwa anak - anak
itu tidak merasa maiu dan 1akut lagi seperti yang sudah-sudah.
Anak kelihatan senang ; gerak badannya tiap-tap minggu
bertambah, karena makannya senantiasa diteliti dan dijaga.
Akhimya saya dijadikan direktrise karena uang yang keluar
dapat berkurang tidak setingg! vang sudah-sudah.

Serta Kanjeng Ratu Dewi di Yogyakarta mendengar. ma-
ka puteta-puteranya dalam waktu liburan tentu dikirimkan
ketempat - tempat peristirehatan itu dan sangat merasa puas.
Bahkan pernah cesudah habis hari libur, putera-putera beliau
akan diserahkan kepada saya, agar saya dapat mengasuh di
rumah.

Tetapi dengan terus terang saya tidak dapat menerima
permintaan karena kecuali rumah saye kecil, saya tidak mem-
punyai tenaga, sedang kesehatan, Kangmas suami saya sering
terganggu.

Sejak Pemerintah Jepang berkuasa disini, tempat per-
wstirahatan (pada wektu itu biasanya disebut: Vacantie kolonie)
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itu menjadi bubar, dan barang-barang miliknya hilang tak
berbekas sampai sekarang.

Dalam tshun 1936, Kamas suami saya dipanggil oleh
Tuhan Yang Maha Esa puiang ke RakhmatuRah. Jenasah
beliau dkebumikan dimakam Tegalarum di Tegal, dan saya
diijinkan terus bertinggal di Saiatiga.

Pada itu waktu Hidup bersama dengan bangsa Belanda
sungguh tidak mudah. Ketika saya baru datang di Salatiga
bertempat tinggal di jalan tuntang, tiba2? ada seorang nyo-
nya Belenda yang berkata : Dat is deerte Javaan diean de
jalan Tuntang {Tuntangscheweg} woont”

Terus saya balas : "Die eerste Javaan ben ik Mevruw, en
na miy zullen aderen valgen”.

Tetapi dengan teman-teman bangsa Jawa, muda atau
tua saya dapat bergaul dengan baik. cinta. mencintai dan
bersama - sama kesana dan kemari seperti saudars.

Semua yang saya terangkan distas itu, ialah yang men-
jadi cita-cita Tiga Saudara.

Harapan saya, semoga anda sudi melanjutkan dimana-
mana tempat dan mememelihara agar api Kartini terus me-
nyala sampai akhir zaman.

KAROINAH REKSONEGORO
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Pahatan iasil karya RM  Sossalit Diojodiningrat
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BENDA-BENDA PENINGGALAN YANG LAIN DARI
R.A. KARTINI & KELUARGANYA
DI KABUPATEN REMBANG

Lukisan 3 ekor angsa bhasil karye R A Kartiai
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Botekan/tempat ramuss jamu? Jawa



Piring & Mangkuk peninggalan R.A. Kartini
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Bak mandi aski dari seng. yang dilapis dengan email
Peninggaidn R4 Kartind







64

Kolam ikan segi — 6 di serambi timur
Kab, Rembang
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Dus lukisap Baah karya R M. Soesalit Djojediningras



R.M.A A Djojodiningrat beserta isterinya (R.A.A, Kartini)
dengan keemam putra - potri gawan suaminya,
di Pendopo Kab, Rembang =
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Kab. Rembang, tempat tinggal R.A; Kartini
setelab menikabh depgan Bupatl Rembang



Pendopo miskams R.A. Eartini di Bela Rembaag
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Makam 8 A Kartini setiap tahun dibanjui
dari segala pemjuru tabah air

peziarah
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R.M A A Djojodiningrat
Suami R. A, Kartimi
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BAaaA AL L L2 ST E T LN T

“Akan datang djua kiranja keadaan baru
dalam dunia Bumi putera, kalau bukan oleh
karena kami, tentu oleh karena orang lain".

“Djanganiah kami tjoba dengan paksa
mengubah adat kebiasaan negeri kami ini,

Bangsa kami jang masih seperti anak-anak
mengkilap bercemerlangan. Kemerdekaan Wa-

akan datang, hanyalah tidak dapat dipertje-

pat datangnja”
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"Kaum muda masa sekarang, tiada pan-
dang prija atau wanita, wadjiblah berhubungan
Masing-masing sendiri-sendiri memang dapét
berbuat sesuatunja akan memadjukan Bangsa
kami, tetapi apabiiz kita berkumpul bersatu,
mempersatukan tenaga, bekerdja bersama-
sama, tentu usaha it akan lebth besar

hasiinja”,

Kartini~

R R EEEEE 2L EE L X E LR T TE LT

Sesuai dengan aslinya
“gjaan lama”
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“Dan siapakah jang lebih banjak dapat
berusaha memadjukan ketjerdasan budi itu,
siapakah jang dapat membaniu mempertinggi
deradjat budi manusia, ialah wanita, ibu, ka-
rena haribaan ibu itulafh manusia mendapatkan

didikannja jang mula-muta sekaii.”

“Hartini"

Scsuai dengan asclinya
“ejaan lamz "

”
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“Dari pada mati itu akan tumbuli ke-
hidupan baru. Kehidupan baru itu tidak da-

pat ditahan—tahan.

jz3ntuiutuinia,eint 4

Dan meskipun sekarang dapat djuga ditahan
tahan besoknja akan tumbuh djuga dia. dan
hidup makin lama makin kuat dan makin

teguh”.

u%f Leser

¥istudeininiutninduininluiuniniataiaiaiataint

Sesuai dengan aselinya
"gjgan lama”
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"Kemenangan jang seindah - indahnja
dan sesukar-sukarnja jang boleh direbut oleh
manusia, ialah menundukkan diri sendiri.

Paham lama jang sudah turun-temurun,
tiada dapat dengan sebentar sadja disisikan
akan menggantinja dengan paham baru.

Berkuasa barang jang lama itu, oleh
karena masih dihormati orang seluruh negeri
tetapi tumbuhan muda jang segar itu tentulah

akan menang djua”.

W wrteric

Sesuai dengan aslinya
~€j@aan lama”
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“Djanganlah berputus asa, dan djengan—
lah menjesali untung, djanganlah hilang keper—
tiajaan hidup. Kesengsaraan itu membawa nik-
mat. Tidak ada jang terdjadi berlawanan
dengan rasa kasih. Fang hari ini serasa kutuk,
besoknya ternjata rachmat. Tjobaan itu adalak

usaha pendidikan Tufan
et

Sesuai dengan aselinya
“gjaan lama”
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ALMARHUMAH R. AYU A.A. KARTINI

Prabu Brawidjaja : (-Raja Majapahit )
Limbu Nitjoso (:I;ancmbahan Bromo
Menak Simbar :(Adipali Puger
Menak Sumentdo (:rAdiputi Blambangen

fd

Menak Gehdroe [ Adipati Babaden )

Menak Wardati - Lumajang ;rengah ¢ Adipati Toposono )
Menak Loempat - Blambanga; { Sinuhun Rebut Payung)
Pangeran Kedawung ~ BIambar}gun ( Sinuhun Wawalangan )
Lanang Dangiran :( Khyai Brondong )

Pangeran 0:;|ggowidjoio
Tuménggung Tjondroneg%ro { Bupati Surabaya )

v

Adipati Ario Tjondro I\;Iegoro { Bupati Pati)
v

Adipati Ario Tjondro Nllagoro ( Bupati Kudus }
v

Pangeran Ario Tjondro Negore VI ( Bupati Demak )
+ BRaden Ayu Pangeran Arioc Tjondre Negofo
)

A TS
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R M A.A. Sosrodiningrat
( Bupati Jopara !

R. Ayu Sosroningrat
{ B. Ajeng Moerjam )

r
low M.A. Ngasirah
{Puteti Khyai Madirono dan
Nyai Heji Siti Aminah

Puteri R.N.T, Tjitrowikromo
Madura }
Dan dilahirken dari Garwo Ampi
Mas Ajeng Hembah Handojo
Puteri Petinggi ( Desa Hooft) Ssmat Jepara
{ Garwo Padmi )

GEB. 15-5- 1873

GEB. 11 - 5-1874
-— GEB. 9-1-1877
GEB, 10 -4 - 1877

3, B Ayu Soelastri Tjokro
Hadi So®ro ( Kudus)

4EB. 21 -4 - 1879

6. R. Ayu Roekmini San- <~ GEB, 4-7-1880
tose { Kudus ) GEB. 1 -3 -1881
8. R. Ayu Kartinah Dirdjo <~ GEB, 3 -6-1833

Prawito { Salatiga ) GEB. 26-12-1885

Sumber- : GEB, 11 -3 - 1888
Bijdragen

Tot De Taal, Lend-En

Votkenkunde B. 15-10-1
Dee) 122 e e

-

i

-

-2

-

Particulir

di Teluk Kawur
Jepara
{ Garwo Ampil }

1 R.M. Slamset So-
sroningrat
{Semadrang)

2 Pangeran Sosro-
Boesono { Bupati-
tgawi }

4, R.M Pandji Sosro
Kartono (Bandung }

5, R. Ayu A A. Kartini
Djojo Hadiningrat
( Rembang )

7. R. Ayu Arlo Kardi-
nah Reokso Negero
{ Salatiga )

8. R.M. Sosro Moel-
jono { Jakaita )

10. R. Ayu Sumantri-
Sosro Hadikossoe-

mo { Safatiga )
11. R.M. Sosrorawito
( Semarang )
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